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PENDAHULUAN
Latar Belakang
Drainasemerupakansalahsatuinfrastruktur yang
sangatpentingterutamapadadaerahperkotaan yang
sudahdipadatiolehbangunan.MenurutSuripin (2004),
kualitasdrainasepadasuatuwilayahmenjadisalahsatuu
kurandarikualitasmanajemenperkotaan yang
baikdikarenakanfungsidrainase yang
dapatmembebaskankotadarigenangan air. Namun,
salurandrainasepadabeberapawilayahperkotaansaatin
imengalamipenurunankualitasdanfungsinyasehingga
ketikahujandenganintensitastinggidandalamwaktu
yang cukup lama terjadi,
terdapatbanyaktitikgenangan air yang
mengakibatkanterjadinyabanjir.Hal
inididukungolehUtama (2013) yang
mengatakanbahwasistemdrainase yang
tidaklagisesuaidenganperencanaanawaldikarenakanb
anyaknyadilakukanpengembanganbangunanpadawil
ayahpermukimanmenjadisalahsatupenyebabterjadiny
abanjirselainkurangnyakesadaranmasyarakatpermuki
manterhadappengelolaansampah (Utama,
2013).Salah satuwilayah yang
terdampakbanjiradalah Kota Padang.Sistemdrainase
yang
tidaklagiberfungsibaikmengakibatkanterjadinyabanji
rpadakawasanpermukimanKomplekPerumahanPolda
BalaiBaruKelurahanGunungSarikKecamatanKuranji
.Menurutpenuturanbeberapawargasetempat,
banjirkerapterjadikarenasalurandrainase yang
adatidakmampumenampungdanmengalirkan debit
air yang
tinggi.Banjirtidakhanyamenggenangikawasanperum
ahanwarga, melainkanjugaaksesjalanutama di
kawasanini yang
berakibatterganggunyakenyamananmasyarakatdalam
beraktifitas.Berdasarkan investigasi yang dilakukan
pada kawasan perumahan ini, banjir disebabkan oleh
kondisi saluran drainase yang ada di sekitar
perumahan yang tidak mampu menampung debit air

yang tinggi dikarenakan dimensi dan elevasi dari
saluran drainase yang ada.

Tujuan Penulisan
Tujuandaripenulisaniniadalahmengetahuikondisieksi
stingsistemdrainasedanmengevaluasikondisidaerah
yang berpotensibanjirdanerencanakansistemdrainase
yang
memenuhikriteriastandarsehinggadapatmengatasiper
masalahanbanjir.

METODE PENELITIAN
DalammelakukanpenilitianterhadapTinjauanUlangP
erencanaanDrainaseKomplekPoldaBalaiBaruKecam
atanKuranji Kota Padang UntukMengurangiBanjir,
makadilakukantahapan-tahapanberikut yang
ditunjukanpadaGambarBaganAlirPenelitianberikut:

Gambar 1.BaganAlirPenelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perhitungan curah hujan maksimummenggunakan
metode PoligonThissendenganmenggunakan data
curahhujan 10 tahunterakhirdari 3 stasiunyaitu
Stasiun PU KhatibSulaiman, Stasiun GunungNago
dan StasiunGunung Sarik. Kemudian dilanjutkan
denganperhitungancurahhujanrencanamaksimumden
ganmenggunakanmetode Log Pearson III.
Sehinggadidapatkanperhitungancurahhujanrencana
2-5-10tahun R2=164,437mm, R5=203,704mm,
R10= 232,273mm.
Kemudiandihitunglahintensitascurahhujan deengan
rumus mononobepadamasing-
masingruasdenganintensitascurahhujanselama 10
tahununtukselanjutnyadihitung debit
rencanapadamasing-masingruas dengan
menggunakan metode rasional. Dari perhitungan di
atas, makadapatdijumlahkanmasing-masing debit
yang mengalirpadamasing-
masingsaluransehinggadidapatkanperhitungan debit
rencana air hujan di saluran. Dalamperhitungan debit



air
buangankitajugaharusmemperhatikanjumlahpendudu
kuntuktahunmendatang yang
dihitungberdasarkanlajupertumbuhanarimatikdanlaju
pertumbuhaneksponensial. Dari
hasilperhitunganlajupertumbuhanpendudukdapatdihi
tung debit rencana air kotorpadasaluran.
Untukmenghitung total debit rencanapadamasing-
masingruas, denganmenjumlahkan debit air
hujan(Qah) ditambahkandengan debit air buangan
(Qab).  Dengandidapatkannya debit total
rencanamakadapatdihitungdimensisaluranpadamasin
g-
masingruassaluransehinggadapatdirencanakansalura
n yang mampumenampung total debit air rencana,
sepertipada table di bawahini:

Table1. DimensiSaluranTersier

Table 2.DimensiSaluranSekunder

KESIMPULAN
1. Setelah dilakukan perhitungan dan dianalisa,

dapat disimpulkan bahwa drainase yang ada
sekarang tidak memenuhi standar untuk
mengatasi banjir disebabkan dimensi saluran dan
kemiringan yang tidak mampu mengalirkan air.

2. Setelahdilakukananalisisdidapatkandimensisalura
ndrainase yang dapatmengalirkan debit banjir
yang terjadiadalah:
a. Salurantersierterdapat 28 ruas dengan dimensi

tinggi air 0,17 m - 0,72m,  lebar penampang
saluran 0,30 m - 1,40 m dan tinggi penampang
saluran 0,40 m – 1,00 m.

b. SaluranSekunder terdapat 4 ruas dengan
tinggi air 0,60 m – 0,90 m, lebar penampang
saluran 1,10 m - 1,72 m dan tinggi penampang
saluran 0,80 m – 1,20 m

c. Saluranprimer terdapat 1 ruas dengantinggi air
1,25 m, lebar saluran 2,50 m dan tinggi jagaan
0,25 m dengan tinggi penampang saluran 1,50
m.
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Daerah
Drainase Ruas h (m) b (m) H (m)

S. Tersier 1 - 2 0,17 0,30 0,40

S. Tersier 2 - 3 0,39 0,80 0,60

S. Tersier 4 - 3 0,19 0,40 0,40

S. Tersier 5 - 6 0,24 0,50 0,50

S. Tersier 5 - 7 0,41 0,80 0,70

S. Tersier 6 - 8 0,44 0,90 0,70

S. Tersier 7 - 8 0,34 0,70 0,60

S. Tersier 9 - 10 0,35 0,70 0,60

S. Tersier 9 - 12 0,41 0,80 0,70

S. Tersier 10 - 11 0,45 0,90 0,70

S. Tersier 12 - 11 0,72 1,40 1,00

S. Tersier 13 - 14 0,33 0,70 0,60

S. Tersier 13 - 15 0,41 0,80 0,70

S. Tersier 14 - 16 0,34 0,70 0,60

S. Tersier 15 - 16 0,57 1,10 0,80

S. Tersier 17 - 18 0,30 0,60 0,60

S. Tersier 17 - 20 0,37 0,70 0,60

S. Tersier 18 - 19 0,34 0,70 0,60

S. Tersier 20 - 19 0,46 0,90 0,70

S. Tersier 21 - 23 0,22 0,40 0,50

S. Tersier 23 - 24 0,59 1,20 0,80

S. Tersier 22 - 24 0,22 0,40 0,50

S. Tersier 25 - 27 0,44 0,90 0,70

S. Tersier 26 - 28 0,34 0,70 0,60

S. Tersier 27 - 28 0,38 0,80 0,60

S. Tersier 29 - 30 0,39 0,80 0,60

S. Tersier 29 - 31 0,42 0,80 0,70

S. Tersier 31 - 32 0,41 0,80 0,70

Daerah
Drainase Ruas h (m) b (m) H (m)

S. Sekunder A - B 0,6000 1,1000 0,8000

S. Sekunder B - C 0,7000 1,4000 1,0000

S. Sekunder C - D 0,9000 1,7200 1,2000

S. Sekunder D -E 0,8000 1,6000 1,1000
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